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BPBD Terindikasi “Mainkan”
Anggaran Bencana

DPRD Minta Segera
Dilakukan Audit

PARIMO - Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah
(BPBD) Kabupaten Parimo,
terindikasi “memainkan” seki-
tar ratusan juta dana bantuan
bencana banjir bagi tiga desa
di Kecamatan Parigi Selatan,
Kabupaten Parimo. Pasalnya,
sampai dengan saat ini dana
tersebut tak kunjung diper-
tanggungjawabkan dan be-
lum jelas penggunaannya un-
tukkegiatanapasaja. Berdasar-
kanhasilpenelusurandilapan-
gan, terdapatsekitarRp200juta
dana segar yang dipakai oleh
pihak BPBD Parimo.

Kepala BPBD Parimo, Aris-
man, yang dikonfirmasi terkait
hal tersebut berdalih bahwa ra-
tusan juta dana itu digunak-
an untuk beberapa kebutuhan

di lokasi bencana banjir ban-
dang yang terjadi pada Agus-
tus 2012 lalu. Ketika itu masih
dalam masa transisi, dari daru-
ratkepemulihan. Danatersebut
kata Arisman, dipakai untuk ke-
butuhan logistik pengungsi se-
lama tiga bulan, air bersih dan
alat pembersih keluarga seprti
sabundan sikat.

Alasan dibelanjakannya
dana tersebut untuk kebutu-
han logistik selama tiga bu-
lan, karena menurut Arisman
sudah tidak ada lagi bantuan
yang diberikan bagi para kor-
ban bencana saat masa tran-
sisi, dari darurat ke pemuli-
han. “Kalau pada saat tanggap
daruratbantuan memangme-
limpah. Tapi saat masa transi-
si, bantuansudahdistop,” ujar
Arisman, Seninkemarin (19/8).

Arisman mengaku bahwa
dana tersebut diterima oleh
Sekretaris BPBD Parimo yak-

ni Veis Karanja. Dana tersebut
diterima dari Satgas Penang-
gulan Bencana Parimo. Ke-
mudian dana tersebut dike-
lola oleh bendahara bernama
Nita. [a juga mengakui bah-
wa dana tersebut akan segera
dipertanggungjawabkan. Na-

mun,ditanyakapandanaterse- -

butakandipertanggungjawab-
kan, Arisman belum bisa me-
mastikannya.laberalasanbah-
wa bendahara yang mengelo-
la dana tersebut masih sakit.
“Pertanggungjawabannya su-
dahadatinggal disetorkan, tapi
bendaharanyamasihsakit,” tu-
tur Arisman.

Dari data yang berhasil di-
peroleh dana yang berada di
Satgas Penanggulangan ben-
cana tersebut adalah dana
yang terkumpul dari sejumlah
pegawai honorer/PNS yang di
beberapa SKPD di Kabupat-
en Parimo, Bank, sumbangan

pribadi dan Ormas dengan
jumlahtotalsekitarRp809juta.
Selain mendapatkan dana
dari Satgas Penanggulangan
Bencana, pihak BPBD rupan-
Yyajugamendapatkan kucuran
danadariBadanNasionalPen-
anggulangan Bencana Pusat
yaknisebesarRp250juta. Dana
tersebut dipergunakan untuk
pembuatan barak bagi kor-
ban bencana banjir di Lemu-
sa, MCK dan salah satu item-
nya lagi adalah air bersih.
Dana tersebut di kelo-
la oleh bendahara yang ti-
dak lain adalah staf di BPBD
Parimo bernama Yamin. Na-
mun anehnya, Yamin selaku
bendahara tidak mengetahui
sama sekali bahwa ternyata
ada dana yang juga diterima
oleh Sekretaris BPBD sebesar
Rp200 juta. “Saya tidak tahu
kalau ternyata ada juga dana
Rp200 juta. Kalau dana yang

Rp250 juta saya tahu peng-

- gunaannya dan sudah diper-

tanggungjawabkan langsung
ke pusat. Tapi kalau dana
Rp200 juta, itu betul-betul
saya tidak tahu dan baru saya
tahu sekarang,” ungkapnya.

Menanggapi soal penggu-
naan dana tersebut, salah
seorang anggota DPRD Pari-
mo Hazairin Paudi, meminta
agar dana ratusan juta terse-
but segera diaudit. Sehing-
ga, penggunaannya bisa dik-
etahui secara jelas. Karena
dalam Peraturan Daerah (Per-
da) tentang pengelolaanben-
cana, bantuan yang masuk
baik dari masyarakat atau pi-
hakketiga, menjadipendapa-
tan daerah dan perlu diau-
dit. “Dana tersebut harus di-
aduit, pemanfaatannya un-
tuk apa saja,” ujar Hazairin,
politisi Partai Amanat Nasi-
onal (PAN) ini.(iwn)




